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ABSTRAK

PENGEMBANGAN DESAIN SARANA BANTU DALAM KEGIATAN
MENYETRIKA BAGI PENGGUNA TUNANETRA KATEGORI TOTALLY

BLIND DAN LOW VISION

Penyandang tunanetra diharapkan dapat menjalani kehidupan yang
produktif dan mandiri dalam aktivitas sehari-hari layaknya orang normal. Salah
satu kegiatan sehari-hari adalah menyetrika pakaian. Pada orang normal, kegiatan
menyetrika memiliki tingkat risiko yang tinggi, maka pada seorang tunanetra
risiko tersebut menjadi lebih tinggi. Berdasarkan permasalahan yang ada,
diperlukan gagasan desain yang tidak hanya dapat melindungi pengguna tunanetra
dari sengatan panas setrika, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan diri
pengguna. Wawancara dan observasi dilakukan untuk melihat bagaimana
pengguna melakukan kegiatan menyetrika. Ditemukan bahwa walaupun sudah
terbiasa menyetrika pakaian, tetapi terkadang pengguna masih tersengat oleh
panas setrika. Pengguna menggunakan setrika Philip HD1172 yang badan
setrikanya berbahan dasar besi, hal ini menambah tingkat resiko pengguna
tersengat oleh panas setrika. Setelah melakukan wawancara dan observasi
didapatkan hal-hal yang menjadi fokus perancangan produk yaitu pemilihan
material isolator dengan harga produksi yang murah tanpa perlu mengubah desain
dari setrika yang sudah dimiliki pengguna. Rancangan produk prototype lalu di uji
cobakan kepada pengguna, hasil yang didapatkan adalah pengguna merasa lebih
aman saat menyetrika pakaian, tangan pengguna dapat terhindar dari sengatan
panas setrika.

Kata kunci : Tunanetra, Desain Inklusif, Kegiatan Menyetrika, Setrika, Sengatan
Panas,
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ABSTRACTS

DEVELOPMENT OF GUARD DESIGN IN IRONING ACTIVITIES FOR
BLIND USERS IN THE TOTALLY BLIND AND LOW VISION

CATEGORIES

Blind people are expected to be able to live a productive and independent
life in their daily activities like normal people. One of the daily activities is
ironing clothes. In normal people, ironing has a high level of risk, so for a blind
person the risk is even higher. Based on the existing problems, a design idea is
needed that can not only protect blind users from the heat of the iron, but also can
increase the user's confidence. Interviews and observations were conducted to see
how users perform ironing activities. It was found that even though they are used
to ironing clothes, sometimes users are still stung by the heat of the iron. Users
use Philip HD1172 irons whose iron bodies are made of iron, this increases the
user's risk of being stung by the heat of the iron. After conducting interviews and
observations, it was found that the things that became the focus of product design
were the selection of insulator materials with low production prices without the
need to change the design of the iron that the user already has. The prototype
product design was then tested on users, the results obtained were that users felt
safer when ironing clothes, the user's hands could be protected from the heat
stroke of the iron.

Keyword : Blind Person,Inclusive Design, Ironing Clothes, Irons, Heat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata

‘tuna’ yang berarti rusak atau cacat dan netra yang berarti mata atau penglihatan,

yang digabungkan berarti penglihatan yang rusak. Menurut Utomo dan Muniroh

(2020), dikatakan bahwa Tunanetra memiliki beberapa keterbatasan. (1)

Keterbatasan dalam lingkup keberagamaan pengalaman yang didapatkan, (2)

Keterbatasan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, (3) keterbatasan dari

segi mobilitas. Ke-tiga keterbatasan tersebut menyebabkan tunanetra memerlukan

waktu untuk beradaptasi. Hal ini yang menyebabkan adanya kesenjangan antara

individu dengan kegiatan yang akan dilakukan, khususnya dalam kegiatan sehari-

hari. Keterbatasan ini juga cenderung menimbulkan gangguan bagi seorang

tunanetra karena tidak mudah melakukan kegiatan sehari-hari dengan normal

sehingga kegiatan yang dilakukan menjadi lebih sulit dari orang lain pada

umumnya.

Keterampilan orientasi merujuk pada kemampuan seseorang mengetahui dan

menyadari posisinya dalam suatu lingkungan atau keadaan dan hubungan dengan

objek-objek yang ada di sekitarnya, sedangkan mobilitas yaitu kesanggupan

seseorang untuk berpindah tempat secara mudah, cepat, tepat, dan selamat dengan

teknik yang efektif. Secara keseluruhan, keterampilan orientasi dan mobilitas dari

seorang tunanetra cenderung lebih lemah dibandingkan orang tanpa disabilitas.

Hal ini dapat meningkatkan risiko bahaya seorang tunanetra saat melakukan

kegiatan normal, yang mana tingkat resikonya bisa berubah menjadi dua kali lipat

atau lebih jika dibandingkan dengan orang tanpa disabilitas. Salah satu kegiatan

sehari-hari dengan risiko tinggi adalah menyetrika pakaian, dimana seseorang

mungkin akan berkontak dengan suhu yang cukup panas. Pada orang normal,

kegiatan menyetrika memiliki tingkat risiko yang tinggi, maka pada seorang

tunanetra risiko tersebut menjadi lebih tinggi.

https://drive.google.com/file/d/1xld95MJfDmfYNCef1fZof7ISIOB_1DJ0/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1xld95MJfDmfYNCef1fZof7ISIOB_1DJ0/view?usp=share_link
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Seorang dengan disabilitas penglihatan atau tunanetra, pada kenyataannya

tetap dituntut untuk berkegiatan secara mandiri dan tetap menjadi produktif

seperti orang pada umumnya. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Brebahama dan Listyandini (2017) terkait tingkat Kesejahteraan Psikologis

Penyandang Tunanetra, didapatkan bahwa 69% responden (DKI Jakarta) memiliki

tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, dan aspek yang tinggi adalah pada

personal growth atau keinginan personal untuk berkembang ke arah yang lebih

baik. Maka untuk mendukung hal tersebut diperlukan juga alat-alat bantu yang

lebih mudah digunakan oleh seorang tunanetra dengan tetap memberikan proteksi

sehingga dapat mendukung pertumbuhan psikologisnya untuk menjadi lebih

mandiri, khususnya pada kegiatan dengan risiko tinggi seperti menyetrika pakaian.

Oleh karena itu dilakukan proses pengembangan produk untuk

membantu tunanetra dalam meminimalisir risiko namun tetap dapat

menyelesaikan kegiatan menyetrika dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ditemukan untuk pengembangan ini adalah mengenai

bagaimana merancang produk yang dapat melindungi pengguna tunanetra agar

terhindar dari sengatan panas setrika saat melakukan kegiatan atau proses

menyetrika?

1.3 Tujuan dan Manfaat

● Tujuan dari pengembangan produk ini, adalah:

Membantu tunanetra untuk menghindarkan dan meminimalisir risiko

tersengat oleh panas yang dihasilkan dari plat setrika baik setrika berbahan

dasar besi maupun plastik.

● Pengembangan ini dapat bermanfaat untuk:

1. Memberikan rasa aman bagi tunanetra saat menyetrika pakaian.

2. Meningkatkan rasa percaya diri seorang tunanetra melakukan kegiatan

menyetrika pakaian.

https://drive.google.com/file/d/1TGiFoXsKDb1_6meM-uojTwY_j7rwdkqM/view?usp=share_link
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3. Meningkatkan kemandirian pengguna (tunanetra) dalam kegiatan

menyetrika pakaian

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup ini membahas batasan dalam proses penelitian dan

pengembangan desain, sebagai berikut:

- Pengembangan produk yang dirancang terbatas kepada tunanetra total (totally

blind) dan penglihatan kurang (low vision) dalam melakukan kegiatan

menyetrika pakaian.

- Penelitian ini berfokus pada proses menyetrika pakaian dengan kategori

kemeja dan kaos sehingga produk dapat dikembangkan menggunakan

material yang sesuai dengan suhu pakaian yang diacu.

- Pengembangan desain terbatas pada setrika dengan berbahan logam.

1.5 Metode Penelitian dan Metode Kreatif

Proses penelitian dan pengembangan produk dilakukan menggunakan dua

metode, yaitu metode penelitian dan metode kreatif. Proses penelitian

menggunakan metode rapid ethnography dengan melakukan observasi,

wawancara, serta studi literatur. Pengembanngan produk menggunakan metode

kreatif seperti, image board, sketsa ide, dan modelling.

Berikut metode yang akan digunakan :

● Rapid Ethnography

Rapid Ethnography adalah salah satu metode penelitian yang

mempelajari suatu kebiasaan atau gaya hidup secara cepat. Metode ini

dapat dipakai oleh tim kecil atau kelompok dengan sedikit anggota dan

memerlukan waktu yang tidak lama. Hasil yang didapatkan dengan

metode penelitian ini biasanya adalah sebuah produk.

● Studi Literatur

Studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

dengan mengumpulkan sejumlah buku atau majalah yang berkaitan

dengan masalah dan tujuan penelitian. Studi literatur yang digunakan
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adalah hal-hal yang berkaitan dengan desain inklusif, tunantera, dan

kegiatan menyetrika.

● Image Board

Image board digunakan untuk memberikan gambaran produk yang

akan dirancang. Image board biasanya menggunakan gambaran visual dan

warna.

● Sketsa Ide

Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran sebuah

gagasan atau ide mengenai produk yang akan dibuat. Desainer akan

membuat sketsa lebih dari satu yang nantinya sketsa ini adalah

pengembangan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kemudian

memilih satu desain yang nantinya akan dibuat menjadi produk jadi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil dari pengamatan yang dilakukan terkait penyandang disabilitas

tunanetra dalam melakukan kegiatan menyetrika adalah bahwa subjek masih

memiliki keinginan dan kemampuan untuk melakukan kegiatan menyetrika.

Hal ini selaras dengan pemaparan Polanyi (2012) tentang personal knowledge

bahwa pada dasarnya manusia memiliki pengetahuan atau pemahaman tanpa

harus mengalami suatu kejadian. Hasil pengamatan juga menunjukan hal

yang sama dimana pengguna atau subjek dari penelitian sudah terbiasa

dengan proses menyetrika meskipun menggunakan setrika dengan material

logam yang cenderung menghantarkan panas dan memiliki risiko lebih tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, maka dikembangkan suatu alat bantu untuk

memberikan rasa aman terhadap pengguna tunanetra tanpa mengubah

kebiasaan menyetrika pengguna.

Pengembangan ini juga dibuat menyesuaikan pada ukuran setrika

yang umum digunakan, pada konteks ini adalah setrika dengan material

utama logam. Produk dikembangkan dengan desain yang sederhana yang

berfokus untuk menjadi pembatas atau seperti safety line antara setrika

dengan tangan pengguna saat proses menyetrika. Produk menggunakan

material akrilik yang lebih sedikit menghantarkan panas. Sambungan pada

produk dibuat menggunakan magnet lembaran sehingga dapat lebih mudah

dilepas pasang, mengingat fokus penggunanya adalah penyandang disabilitas

tunanetra atau yang memiliki kekurangan dalam penglihatannya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengembangan produk, didapatkan

bahwa penggunaan produk sebagai alat bantu pada proses menyetrika

diperlukan. Hal ini membuat pengguna dengan disabilitas tunanetra merasa

lebih aman saat melakukan aktivitas menyetrika serta dapat meningkatkan

kepercayaan diri pengguna.
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5.2 Saran
Pengembangan produk alat bantu proses menyetrika untuk

penyandang disabilitas tunanetra ini masih memiliki beberapa kekurangan

yaitu:

● Penelitian masih dapat dilakukan lebih lanjut terkait dengan subjek

penelitian, yaitu tunanetra di luar kebutaan total dan low vision.

● Penelitian juga dapat dikembangkan dengan meneliti proses menyetrika

pada pakaian yang berbahan tebal, seperti jaket, sweater, atau pakaian

dengan bahan rajutan maupun sutra yang memiliki pengaturan suhu

serta perlakuan yang lebih khusus.

● Pengembangan produk dapat dikembangkan untuk digunakan pada

setrika plastik atau badan setrika yang memiliki tinggi lebih dari enam

sentimeter.

● Pengembangan produk dapat dilakukan lebih lanjut dengan

menggunakan material silikon yang isolator atau tidak menghantarkan

panas, serta memiliki titik leleh yang lebih tinggi.
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